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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Segala puji bagi Allah swt, yang telah memberikan nikmat yang begitu luar
biasa sehingga dengan Rahim-Nya kita masih diberikan kesehatan dan kelancaran
bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas makalah ini dengan judul
“Dimensi Bayani dalam Tafsir Al-Qur’an Madzhab Maliki (Studi Penelitian
terhadap Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Karya AI-Qurthubi)”. Sholawat serta
salam semoga selalu tercurahkan dan sampai kepada baginda kita yakni Nabi
Muhammad saw., dan tak lupa kepada keluarga, sahabat dan sampai kepada kita
umatnya. Amiin

Penulisan makalah ini diambil dari beberapa referensi yang di anggap
mumpuni dan ada keterkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam makalah
ini. Serta tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
sudah berpartisipasi membantu, memberikan ilmu serta pikirannya dalam
penulisan makalah ini.

Penulisan makalah ini merupakan proses pembelajaran dalam mendalami
kajian tafsir Alquran yang menjadi konsumsi sehari-hari mahasiswa/l prodi IImu
Alguran dan Tafsir. Bahkan makalah ini harus lebih dikembangkan sehingga bisa
memberikan manfaat bagi para pembaca umumnya khususnya penulis sendiri.
Oleh karena itu, kritikan dan saran sangat dibutuhkan demi perkembangan di
khazanah tafsir.

Bandung, 21 Februari 2019

Penulis,
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran turun tentu sudah termasuk ayat dan hukum fikihnya yang
berkaitan dengan ibadah di dalamnya, bahkan para sahabat yang hidup sezaman
dengan Nabi Muhammad SAW, yang sudah dianggap lebih memahami ayat dan
hukum-hukum figh ketika terjadi keraguan dan perbedaan pendapat mereka
kembali lagi kepada Rasulullah untuk menyelesaikannya.*

Seiring berjalannya waktu ketika Rasul wafat, pengambilan hukum diambil
berdasarkan kesepakatan yang lebih shahih. Karena tidak seluruhnya solusi semua
permasalahan terdapat dalam Alguran dan Hadits maka dilakukan jalan yang lain,
yaitu jalan ijtihad. Bahkan seiring perkembangan zaman banyak terjadi perbedaan
madzhab terutama dalam madzhab figh yang sudah diketahui.?

Sementara itu, dalam perkembangan keilmuan modern, model metodologi
pemikiran sebagaimana telah disepakati oleh beberapa ahli dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bayani, burhani dan irfani. Bayani diartikan sebagai model
metodologi berpikir yang didasarkan kepada teks. Burhani diartikan sebagai
model metodologi berpikir yang lebih mengedepankan rasio melalui logika.
Pendekatan ini menjadikan teks serta realitas yang ada sebagai suatu hubungan
yang keduanya sebagai sumber kajian. Sedangkan irfani diartikan sebagai model
berpikir yang mengedepankan pengalaman batin seseorang sehingga pendekatan
irfani ini sering digunakan untuk ta’wil.

Salah satu karya tafsir yang bernuansa figh di antaranya Tafsir Ahkam Al-
Qur’an karya Al-Jashash (bermadzhab Hanafi), Tafsir Ahkam Al-Qur’an karya
Al-Kiya Al-Harrasi (bermadzahab Maliki), Tafsir Ahkam Al-Qur’an karya Ibnu
Arabi, Tafsir Jami’ li Ahkam Al-Qur’an Karya Abi ‘Abdillah Al-Qurthubi
(bermadzhab Maliki), dan lain sebagainya. Namun, dalam makalah ini yang
menjadi objek kajian adalah dalam tafsir yang bernuansa madzhab maliki yaitu
Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Abi Abdillah Al-Qurthubi.®

! Muhammad Husain Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), Jilid. 2, 319.

2 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, Jilid 2, 319.

3 Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun , Jilid 2, 323-342.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metodologi yang digunakan oleh Abi Abdillah Al-Qurthubi
dalam tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an?
2. Bagaimana dimensi bayani dalam Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an
karya Al-Qurthubi?
3. Bagaimana ideology pemikiran yang digunakan Al-Qurthubi dalam tafsir
Jami li Ahkam Al-Qur’an?

C. Tujuan
1. Mengetahui metodologi yang digunakan oleh Abi Abdillah Al-Qurthubi
dalam tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an.
2. Mengetahui dimensi bayani dalam Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an
karya Al-Qurthubi.
3. Mengetahui ideology pemikiran yang digunakan Al-Qurthubi dalam

tafsir Jami li Ahkam Al-Qur’an.
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BAB Il BIOGRAFI AL-QURTHUBI DAN TAFSIR JAMI’ L1
AHKAM AL-QUR’AN

1. Biografi Al-Qurthubi

a. Riwayat Hidup Al-Qurthubi

Al-Qurthubi merupakan salah seorang ahli fikh, orang yang alim dan sudah
dikenal menjadi seorang mufassir dikalangan ulama. Nama lengkap beliau adalah
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh Al-Anshari Al-
Khazrazy Al-Andalusi Al-Qurthubi al-Mufassir, tetapi lebih dikenal dengan
panggilan Al-Qurthubi.®. Al-Qurthubi diambil dari suatu daerah yang berada di
Andalusia (yang sekarang dikenal dengan spanyol), yaitu Cordoba, Al-Qurthubi
dinisbatkan kepada Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad karena merupakan
tempat kelahirannya walaupun tidak ada data yang menyebutkan tanggal berapa
beliau di lahirkan. Namun, Al-Qurthubi dilahirkan ketika berada di bawah
kekuasaan Dinasti Muwahiddin yang berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di
Granada (1232-1492 M) yakni sekitar abad ke-7 H atau lebih tepatnya pada tahun
13 M pada saat ini terjadi ekpansi kewilayah spanyol dan masuk ke wilayah
Islam. Bahkan pada waktu itu spanyol berada dalam keterpurukan.® Beliau wafat
pada malam senin tanggal 9 Syawal 671 H (1272 M) dan beliau dimakamkan di
Munya Kota Bani Khausyab, daerah Mesir Utara.®

b. Intelektual Al-Qurthubi

Perjalanan intelektual seorang mufassir yang bernama Al-Qurthubi begitu
luas. Bukan hanya dilakukan di satu tempat melainkan ke beberapa tempat
sehingga Al-Qurthubi dalam bidang keilmuan dan intelektualnya sangat
dipengaruhi. Perjalanan intelektual Al-Qurthubi dibagi menjadi dua tempat, yaitu
Cordoba dan Mesir. Ketika di Cordoba Al-Qurthubi selalu mengikuti halagah

* Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun , Juz 2, 336.

> Asrofil Anam, “Tafsir Jami Ii Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurthubi”, Makalah
Pascasarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung, 2018), 3. t.d.

¢ Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurthubi, Jami Ii Ahkam Al-
Qur’an (Bairut: Ar-Risalah, 2006), Juz 1, 1. Lihat juga Ad-Dzahabi, Tafsir wa Al-Mufassirun, Jilid
2, 336.
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yang diadakan di masjid-mesjid dan madrasah para ulama pembesar Cordoba.
Sedangkan ketika di Mesir, Al-Qurthubi banyak belajar kepada para ulama yang
ia jumpai. Cordoba merupakan tempat pertama kali ia memulai intelektualnya dan
Mesir adalah tempat pengembangan keilmuannya bersama para ulama atau guru

yang ia jumpai.’

¢. Guru-Guru Al-Qurthubi
Perjalanan keilmuan Al-Qurthubi di bagi menjadi dua tempat, yaitu

Cordoba dan Mesir. Adapun guru-guru Al-Qurthubi ketika di Cordoba,
diantaranya:

1) Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qaisi, yang dikenal
dengan sebutan Ibn Abi Hijjah. Beliau adalah guru Al-Qurthubi yang
pertama di Cordoba;

2) Yahya bin Abdurrahman bin Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Rabi’;

3) Seorang hakim di Andalusia yakni Abu Sulaiman Rabi’ bin al-Rahman bin
Ahmad al-Sy’ari al-Qurtubi. Beliau berpindah ke Syubailiah hingga
meninggal di sana pada tahun 632 H;

4) Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf al-Anshari al-
Qurtubi al-Maliki yang dikenal dengan sebutan Ibnu Qutal, pernah menjabat
sebagai seorang hakim, wafat di Marakisy tahun 651 H;

5) Al-Qadhi Abu ‘Amir Yahya bin ‘Amir bin Ahmad bin Muni’;

6) Guru ahli hadis, fikih dan teolog yakni Abu Amir Yahya bin Abd al-
Rahman bin Ahmad al-Asy’ari (w. 639);

7) Ulama ahli hadis di Andalusia, bahkan dikenal juga sebagai seorang penyair
dan ahlu nahwu, yakni Abu Muhmmad Abdullah bin Sulaiman bin Daud bin
Hautillah al-Anshari al-Andalusia (w. 612 H). Beliau pernah menjadi Qadi

di Cordoba dan tempat lainnya.®

" Al-Qurthubi, Jami It Ahkam Al-Qur’an , Juz 1, 19.
® Hikhmatul Malikah, “Hikmah Menurut Al-Qurtubi dalam Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-
Quran” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2011), 15-16, t.d.
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Sedangkan guru-guru yang pernah dijumpai Al-Qurthubi di Mesir yang juga
mempengaruhi perkembangan intelektualnya setelah dari Cordoba, yaitu
diantaranya:

1) Abu Thahir Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al-Ashfahani;
2) Ibnu Al-Jamiziy Baha Al-Din ‘Ali bin Hibbatullah bin Salaman bin Al-

Muslim bin Ahmad bin ‘Ali al-Misri al-Syafi’l;

3) Ibnu Ruwaj Rasyid al-Din Abu Muhammad ;Abd al-Wahhab bin Ruwaj;
4) Abu Bakar Muhammad bin Al-Walid dari Andalusia;
5) Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’ati bin Mahmud bin Abd Mu’atti bin Abd Al-

Khaliq al-Khamhi al-Maliki al-Faqgih al-Jahid (W.638 H);

6) Abu Muhammad Rasyid al-Din ‘Abd al-Wahhab bin Dafir (w.648 H);
7) Seorang Mufti al-Mukri, al-Khatib al-Musnid, yakni Abu al-Hasan Ali bin

Hibatullah bin Salamah al-Lakhmi al-Misri al-Syafii (w.649 H);

8) Abu al-‘Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim Al-Maliki penulis kitab Al-

Mufhim fi Syarh Muslim (w. 656 H).

Nama-nama di atas adalah guru yang sangat memepengaruhi keilmuan dan
perkembangan intelektualnya Al-Qurthubi. Banyaknya guru yang beliau temui
adalah seorang hakim, mufti, ahli fikh, sehingga tidak salah ketika ia menulis
suatu karya sedikit banyaknya terpengaruh oleh gurunya. Sedangkan untuk
muridnya sendiri yang tertera dalam sejarah hanya ada satu murid yaitu Shihab al

Din Ahmad, yaitu anaknya sendiri.

d. Karya — karya Al-Qurthubi

Kecintaan terhadap ilmu Al-Qurthubi tuangkan dalam menulis sebuah kitab.
Karena kejuhudan, ke’arifannya ia korbankan waktunya hanya untuk beribadah
dan mendekatakan diri nya kepada Allah SWT. Karya-karya yang beliau tuangkan
dalam bentuk sebuah kitab meliputi beberapa bidang, diantaranya: bidang hadis,
tafsir, fikh, qgira’at dan lain sebagainya. Adapun karya Al-Qurthubi yang terkenal,
adalah:

1) Al-Jami’ [t Ahkam Alquran. Kitab tafsir yang paling besar dan merupakan
tafsir bercorak figh.
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2) At-Tadzkaru bi al-Umuri al-Akhirati.

3) Al-I’lam bima fi Din al-Nasara min al-Mafasid wa Awham wa Kazhar
Mahasin al-1slam. Dicetak di Mesir oleh Dar al-Turats al-°Arabi.

4) Syarh al-Tugsho fi al-Hadits al-Nabawi.

5) Al-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauti wa Umur al-Akhirah, diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia sebagai "Buku Pintar Alam Akhirat" yang diterbitkan di
Jakarta tahun 2004. Cetakan terbaru tahun 2014 ada kitab Mukhtashor-nya
yang ditulis oleh Fathi bin Fathi al-Jundi.

6) Al-I’lam fi Ma'rifati Maulid al-Mustafa ‘alaih al-Salat wa al-Salam,
terdapat di Maktabah Tub Qabi, Istanbul.

7) Al-Ashnafi Syarkhi al-asama’ al-Husna.

8) At-Tadzkaru fi Afdhali al-Adzkari. Berisi tentang penjelasan kemuliaan-
kemulian al-Quran. dicetak pada tahun 1355 M di Kairo.

9).Syarh al-Tagssi.

10) Minhaj al- ‘Tbad wa Mahajah al-Salikin wa al-Zihad.

11) Urjuzah Fi Asma’ al-Nabi SAW. Kitab ini disebutkan dalam kitab al-Dibaj
al-Zahab karya Ibn Farh.

12) Al-Tagrib li Kitab al-Tamhid.

13) Risalah fi Algab al-Hadis.

14) Al-Mugpbis fi Syarhi Muwatha Malik bin Anas.

15) Al-Aqdiyah.

16) Al-Misbah fi al-Jam’i baina al-Af’al wa al-Shihah (fi ‘Iilmi Lugah)

17) Al-Luma’ al-Lu’lu’iyah fi al- ‘Isyrinat al-Nabawiyah wa ghairiha.’

2. Tafsir Jami’ L1 Ahkam Alquran
a. Latar Belakang Penamaan dan Penulisan

Nama lengkap tafsir ini adalah Jami’ [i Ahkam al-Quran wa al Mubayyin
lima Tadammanahu mina Sunnati wa Ayil Furgan.'® Al-Qurthubi menyebutkan

° Al-Dzahabi, Al-Tafsir Al-Mufasirun,

19 Tafsir Al-Qurthubi memiliki nama lengkap Jami’ li Ahkam al-Quran wa al Mubayyin
lima Tadammanah min al-Sunnah wa Ayil al-Furgan. Lihat Al-Qurthubi, Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an, Juz 1, 8, sedangkan dalam Husain Ad-Dzahabi memiliki perbedaan, yaitu Jami’ li Ahkam
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dalam mugadimahnya menjelaskan alasan Al-Qurthubi menamai kitabnya dengan
kalimat 4iaws ™ Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa judul kitab ini berasal
dari pengarahnya sendiri.

Al-Qurthubi dengan melihat latar belakang keilmuannya, seperti para ulama
lainnya seperti Syeikh Abi Abbas bin ‘Umar Qurthubi seorang penulis kitab Al-
Mafhum fi Syarh Shahih Muslim dan ulama lainnya yang memiliki semangat yang
besar untuk menyusun sebuah Kkitab. Begitupun AL-Qurthubi juga memiliki
keinginan yang sama dalam menyalurkan keilmuannya dalam menyusun sebuah
karya berbentuk sebuah kitab tafsir yang bernuansa figh.*2

Ketika membaca kitab tafsir Jami’ li Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurthubi
dapat dilihat di dalam tafsir tersebut penjelasakan mengenai asbab nuzul,
perbedaan gira’at, ['rab, perbedaan dalam pembacaan lafadz Alquran,
menampilkan hadits sesuai dengan permasalahan yang sedang dibahas serta
memasukan pula perbedaan pendapat dari imam madzhab. Sehingga terlihat Al-
Qurthubi memiliki latar belakang tujuan penulisan kitab tafsir ini yaitu untuk
memudahkan para pembaca terutama dalam bidang hukum karena dalam tafsirnya
akan ditemukan pendapat dari beberapa madzhab figh dan dikuatkan dengan
mencantumkan hadits-hadits nabi yang saling berkaitan.*?

Pandangan Al-Qurthubi terhadap beberapa madzhab sangat toleran dan
tidak terlalu ekstrim. Bahkan, Al-Qurthubi selalu membenarkan semua pandangan
madzhab di luar yang dianutnya selagi ada dalil yang menguatkannya sehingga
Al-Qurthubi tidak begitu mempermasalahkan beberapa perbedaan madzhab.
Sedangkan pandangan Al-Qurthubi tentang israiliyat® banyak ditinggalkan
walaupun dalam kitabnya ia memasukkan hadits tetapi lebih selektif dalam

masalah israiliyat.

al-Quran wa al Mubayyin lima Tadammanah min al-Sunnah wa Ahkam al-Furgan lihat Al-
Dzahabi, Al-Tafsir Al-Mufasirun, Jilid 2, 337.

1 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 1, 8.

12 Ad-Dzahabi, al-Tafsir wa Mufassirun, Jilid 2, 336.

3 Ad-Dzahabi, al-Tafsir wa Mufassirun, Jilid 2, 337.

1 |srailiyat artinya kisah atau cerita yang berasal dari bani israil. Israiliyat dinisbatkan
kepada israil
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latar belakang Al-Qurthubi menulis kitab tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an
memang semata-mata keinginan dan dorongan hatinya karena kecintaannya
kepada ilmu yang dimilikinya. Bahkan harapan Al-Qurthubi dengan hasil
karyanya bisa menjadi bekal amal shaleh dirinya ketika ia telah wafat dan
bermanfaat bagi para pembaca dalam menyelesaikan keraguannya terutama dalam
bidang hukum figh.

b. Biodata Kitab

Al-Qurthubi menghasilkan beberapa karyanya dalam beberapa bidang
sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya. Akan tetapi, karya yang paling terbesar
dalam bidang tafsir adalah tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an wal Mubayyin lama
Tadhamanahu mina sunnati wa Ayil Furgan. Atau lebih dikenal dengan tafsir
Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an atau Tafsir Al-Qurthubi. Hal ini seringkali terjadi pada
beberapa kitab tafsir lainnya yang lebih dikenal dengan nama pengarangnya,
begitupun kitab tafsir karya Al-Qurthubi. Pada halaman depan kitab tersebut
tertulis judul besar Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an yang disusun oleh Abi ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurthubi (w. 671 H)." Tafsir ini dicetak
dan diterbitkan di Qahirah oleh Dar Kitab Al-Misriyah tahun 1964 M atau 1384
H. dengan 20 Juz yang di tahqiqi oleh *°Gauihi am) il g 553l 2aal

Dicetak pula di Beirut oleh Dar Ahya’u al-Turats al-Arabiy dan Dar al-
Kitab al misriyah tahun 1967 M. dengan 20 jilid denganitebal 30 cm. Dicetak lagi
oleh Dar al-Kitab al’Alamiyyah tahun 1408 H dalam 20 Jilid beserta al-Faharas-
nya. Dicetak di Kairo oleh Dar Alghadu al-‘Arabiy; cetakan pertama tahun 1409
H / 1988 M dalam 10 jilid dengan tebal 24 cm.'” Tafsir ini dicetak pula di Beirut
oleh Ar-Risalah pada tahun 1427 H/ 2006 M dalam 24 jilid.*®

> Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, halaman judul.

18 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ankam Al-Qur’an, di ambil dari Maktabah Syamilah.

7 Al-Sayid Muhammad Ali lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum Wa Manhajuhu,Wizarah al-
Tsagafah wa al-Irsyad al- Islami, Teheran, 1212 H, 408

8 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, halaman judul.
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c. Karakteristik Kitab Tafsir Jami’ Li Ahkam Alquran Karya Al-
Qurthubi
1) Sumber penafsiran

Sebagaimana telah diketahui mengenai sumber tafsir, bahwa sumber tafsir
ialah sumber yang menjadi rujukan oleh para mufassir yang diletakkan dalam
kitab tafsir mereka, serta tidak lepas dari pandangan mereka dalam menafsirkan
Alquran.™® Adapun sumber tafsir yang diketahui dibagi menjadi dua, yaitu sumber
bil matsur® dan bil ra ’yi**

Kitab tafsir Al-Qurthubi ini termasuk kepada jenis kitab tafsir bi Al-Ma 'tsur
(periwayatan). Karena dalam kebanyakan penafsiran, Al-Qurthubi menampilkan
hadis-hadis nabi dan mengemukakan pendapat para ulama setelah itu barulah al-
Qurthubi mengambil keputusan atau hasil dari ayat yang ditafsirkan.*

Contohnya ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 1-2
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19 Badruzaman dan Eni Zulaiha, Metodologi Tafsir Klasik, 20. t.t.

0 Tafsir bil Matsur adalah penafsiran yang dilakukan dengan menggunakan Alquran
sendiri, hadits nabi Muhammad saw., qaul sahabat dan qaul tabi’in. Lihat Abu Hayy Al-Farmawi,
Metode Tafsir Maudhu’l dan Cara Penerapannya, terjemahan oleh Rosihon Anwar (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), 24.

2! Sedangkan tafsir bil ra’yi adalah penafsiran yang dilakukan dengan menggunakan ijtihad
mufassir sendiri atau memasukkan pendapat mufassir lainnya ke dalam tafsirnya. Lihat Abu Hayy
Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'l, 26.

22 Kesimpulan ini dengan melihat kitab tafsirnya yang lebih banyak menampilkan hadits-
hadits bahkan dibuat dengan beberapa masalah yang terdapat dalam ayat tersebut atau tema
tersebut. Lihat Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 1-24.
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Al-Qurthubi menjelaskan beberapa perbedaan pendapat dalam posisi huruf
mugqata’ah, seperti halnya perbedaan para ahli ta’wil dalam menafsirkan huruf
mugqatha’ah sebagaimana dijelaskan oleh ‘Amr Sya’biyu dan Sufyan Ats-tsaury :
huruf mugatha’ah adalah maknanya adalah rahasia Allah, dan termasuk ke dalam

ayat-ayat mutasybih yang hanya Allah mengetahui maksdnya.

3 Y9 coseall Jil3l A V) AN B Aakal CagiAl) aad Al s i 0
G ) I8 1 G & i 5080 W Sl 18R (e B gy ag e A i e
M 58 Jha 0 G (8 Gan 31 HASAT g AR Gl o G &0 ol LBAS GAl)
2» e;ﬁa O &l OB Bema O

Bl o adathly (U L alny ade JAELE G 13 930 JdaE D0 &) 08
¢ 3gd adfe akalhi o) iy Ade 1 Mh 4y AL Al 4 SHEL) L Gl
08 s &85 e i3 e 3D 0y e oy B Caplily Ao sl
AW G 1A el aad (8 e &t (138D (e g A & ria g 1360 1 &0 i
Cilagh sl B3 Sy ol g 558 bag cdaiay Gull Gy 0l bab Blataly Jas 56
) Eoa il (pash Gl a 0B ) e (8 i o G0A (B B3 (e (uabY)
B3 18 40] "l & gladh Endl) iR o5 ey
Adapun sumber tafsir yang digunakan al-Qurthubi dalam tafsirnya dibagi
menjadi 2, yaitu sumber ashliyah adalah bil ma’tsur yang menafsirkan Algquran
dengan Alquran, sunnah Rasulullah, perkataan sahabat dan tabi’in, serta kaidah-

kaidah kebahasaan. Sedangkan sumber tsanawiyahnya adalah pendapat para

madzhab ulama figih dan ijtihadnya sendiri.

2) Metode Penfasiran
Menurut Dr. Abu Hayy Al-Farmawi atau lebih dikenal Al-Farmawi dalam
bukunya Al-Bidayah fi At-Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah Manhajiyyah

2% Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 1, 237-238.
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Maudhu’iyyah menjelaskan bahwa metode tafsir yang digunakan dibagi menjadi
empat bagian, diantaranya ijmali®*, tahlili®, maudhu’I*® dan mugarran®’.

Didasarkan pada penjelasan mengenai metode tafsir di atas. Penulis

menggunakan metode tafsir yang ditawarkan oleh Al-Farmawi sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Maka dapat dilihat pula, pengkategorian metode tafsir dalam
kitab tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurthubi adalah menggunakan
metode tahlili. Sebagaimana tafsirnya Al-Qurthubi menafsirkan secara rinci
dengan melibatkan beberapa aspek. Adapun langkah-langkah penafsiran al-
Qurtubi sebagai berikut:

a. Al-Qurthubi menjelaskan tentang Surat tersebut berikut fadhilah atau
keutamaan dari setiap surat;

b. menyebutkan ayat,

c. menjelaskan poin-poin masalah dari ayat yang dibahas tersebut;

d. memberikan penjelasan dari segi Bahasa,;

e. memasukkan ayat-ayat lain dan hadis yang berhubungan dengan
menyebutkan sumbernya;

f. mengutip pendapat ulama dengan dilengkapi sumber pendapat tersebut
sebagai alat untuk mengungkapkan hukum-hukum yang berkaitan dengan
bahasan yang diteliti.

g. menolak pendapat yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam,

h. mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi; masing-masing dan

mengambil pendapat yang paling benar.

2 Metode Ijmali atau lebih dikenal dengan metode secara global. Metode ijmali adalah cara
yang digunakan oleh mufassir dalam menjelaskan ayat Alguran secara global dengan uraian yang
singkat dan menggunakan Bahasa yang mudah orang pahami. Lihat Abu Hayy Al-Farmawi,
Metode Tafsir Maudhu'l, 38

> Metode tahlili adalah cara penafsiran yang dilakukan oleh mufassir yang dilakukan
dalam menafsirkan Alquran secar rinci, tartib suwar dan melihat dari beberapa aspek lainnya yang
dimulai dari kosakata, makna kalimat dan lain sebagainya. Lihat Abu Hayy Al-Farmawi, Metode
Tafsir Maudhu’l, 23-24

% Metode Maudhu’I adalah cara penafsiran Alquran dengan membuat beberapa tema yang
berkaitan. Pembuatan tema-tema tersebut bisa dilihat dari beberapa aspek, seperti sesuai dengan
turun ayat tersebut, atau permasalahan tertentu. Lihat Abu Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir
Maudhu’l, 43-44.

%7 Sedangakn metode muqarran adalah cara penafsiran Alquran yang dilakukan oleh
mufassir dengan cara membandingkan penafsiran yang satu dengan penafsiran ulama tafsir
lainnya. Lihat Abu Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’l, 39.
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Sebagai contoh ketika menafsirkan ayat tentang larangan dalam berpuasa
yang terdapat dalam QS. Al-BAqgarah [2]: 187.
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Metode dalam penafsiran Al-Qurthubi diantaranya sudah dijelaskan di atas.
Diantaranya Al-Qurthubi menyebutkan ayatnya terlebih dahulu sebagaimana
sesuai dengan tema yang dibahas. Kemudian menyebutkan beberapa masalah
yang ada dalam ayat tersebut, sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah [2]: 187
terdapat 16 masalah. dengan sebelumnya menguraikan kosa katanya seperti kata
(dal) yang menunjukkan bahwa hukum sebelumnya adalah haram kemudian di
nasakh  (dihapus). Selanjutnya Al-Qurthubi menjelaskan  pendapatnya
sebagaimana diriwayatkan oleh para ulama hadis diantaranya seperti Imam Al-
Bukhari, meriwayatkan dari Al-Barra’, dia berkata: dulu para sahabat ketika
berpuasa, kemudian mereka datang untuk berbuka. Sebelum berbuka mereka tidur
dan tidak ada makan serta minum pada sore harinya. Kemudian di akhir Al-

Qurthubi mengungkapkan pendapatnya mengenai ayat tersebut.

3) Corak Penafsiran

Setiap tafsir tentunya memiliki kecenderungan dalam penafsirannya.
Begitupun tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurthubi. Berbagai corak
penafsiran diantaranya tafsir yang bercorak figh, sufi, ilmi, falsafi, adabul
ijtima’l, dan berbagai corak lainnya yang menjadi kekhasan sebuah tafsir tersebut.
Adanya perbedaan corak tafsir disetiap tafsir tenting tidak bisa dipisahkan dari
kondisi keilmuan yang dimiliki oleh mufassir itu sendiri dan begitupun situasi
serta kondisi keadaan yang tentunya mempengaruhi corak itu ada dalam tafsirnya.

Maka dapat ditarik kesimpulan untuk kekhasan yang dimiliki oleh tafsir

Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurthubi adalah bernuansa figh. Alasan

%8 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 2, 186.

16|Dimensi Bayani dalam Tafsir Madzhab Maliki



penulis menyimpulkan demikian, karena dengan melihat judul yang tertera dalam
kitabnya sendiri yakni Jami’ i Ahkam Al-Qur’an itu artinya didalamnya
dijelaskan beberapa kumpulan atau menghimpun beberapa hukum yang terdapat
dalam Al-Qur’an walaupun tafsir AL-Qurthubi disusun tartib suwar akan tetapi di
dalamnya memasukkan beberapa pendapat terutama pendapat para madzhab
figh.” Selain itu, adanya kesepakatan dari beberapa ulama menyebutkan bahwa
corak tafsir Al-Qurthubi tersebut adalah bercorak figh. Kekentalan nuansa figh
tersebut menyebabkan Al-Qurthubi begitu toleran terhadap madzhab lainnya

walaupun dirinya hidup di tengah-tengah masyarakat bermadzhab maliki.

4) Pendapat Ulama Mengenai Kitab Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-
Quran
Al-Qurthubi adalah seorang ulama yang dikenal dengan kezuhudannya.
Begitupun Al-Qurthubi juga tidak luput dari beberapa komentar dari beberapa
ulama lainnya. Pro dan kontra terhadap apa yang dilakukan Al-Qurthubi itulah
hak perogatif setiap orang yang bebas memberikan komentarnya. Pendapat para
ulama tentang Al-Qurthubi dan karya-karyanya, diantaranya:

1. Muhammad Husain Ad-Dzahabi memberikan komentarnya tentang Al-
Qurthubi. Menurutnya, Al-Qurthubi adalah seorang imam yang memiliki
begitu banyak dan luas tentang ilmu pengetahuan. Al-Qurthubi juga begitu
cerdas dan mempunyai hafalan yang banyak terutama dalam bidang hadits,
kapasitas intelektual yang ‘ia ' miliki  mengantarkan dirinya untuk
menghasilkan berbagai karya dalam berbagai bidang displin ilmu;

2. lbnu Taymiyah juga ikut memberi komentar atau penilaiannya terhadap Al-
Qurthubi. Taymiyah menilai bahwa kitab tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an
lebih baik daripada kitab tafsir karya Zamakhsari. Isinya yang begitu dekat
dengan cara berfikir ahl kitab dan lebih berhati-hati dalam kebid’ahan, serta

lebih teliti dalam memasukkan hadits-hadits nabi;

» Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Quran, (Riyad: Mansyurat al-‘Ashar al-
Hadis, 1990), 376—377.
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3. Menurut Al-Qutb ‘Abd al-Karim al-Halabi, Al-Qurthubi adalah hamba yang
shaleh;

4. Al-Alamah ibn Farhun pernah berkomentar tentang tafsir al-Qurtubi: “tafsir
ini termasuk tafsir yang paling penting dan besar sekali manfaatnya,
mengganti kisah-kisah dan sejarah-sejarah yang tidak perlu dengan hukum-
hukum al-Quran dan lahir darinya dalil-dalil, menyebutkan qira ‘at-gira at,
i'rab dan nasikh-masukh”°

5. Menurut Ibnu Syakir, Al-Qurthubi seorang ulama yang memiliki banyak
karya yang bisa memberikan manfaat bagi para pembaca khususnya dalam
bidang figh. Dengan keuletan dan kecintaannya dalam bidang ilmu ia
mewagafkan waktunya untuk menghasilkan beberapa karya.

6. Sedangkan menurut Ibnu Khaldun berpendapat bahwa Al-Qurthubi menulis
kitab tafsir ini dengan menggunakan model tafsir /bn. ‘Atiyyah sehingga
dapat dilihat bahwa kitab tafsirnya justru mendekati kesemprnaan. **

7. Kesimpulannya bahwa sesungguhnya al-Qurtubi dalam tafsirnya ini bebas
atau tidak terikat oleh madzhab, analisisnya teliti, solutif dalam perbedaan
dan perdebatan, mengagali tafsirnya dari segala segi, mahir dalam segala
bidang ilmu yang berkaitan dengannya.*

%0 Ad-Dzahabi, TAfsir al-Mufasirun, Jilid 2, 401.

3! Rusdatul Inayah, “Penafsiran Al-Qurtubi Tentang Perkawinan Beda Agama Dalam
Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Quran”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
(Yogyakrata, 2006), 26-27

%2 Ad-Dzahabi, Tafsir al-Mufasirun, Jilid 2, 407.
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BAB Il DIMENSI BAYANI TERHADAP IDEOLOGI DALAM
TAFSIR JAMI’ LI AHKAM AL-QUR’AN KARYA AL-
QURTHUBI

1. Pengertian Dimensi Bayani

Sebagaimana telah disebutkan dalam penelitian tentang “Dimensi Bayani
dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an karya Al-Jashshas” penelitian yang dilakukan oleh
M. Dikron. Mengenai dimensi bayani yang dijelaskan dalam penelitian tersebut
yang di kemukakan oleh Al-Jabiri yang memperkenalkan rekontrusi pemikiran
tentang nalar Arab sehingga tercipta tiga macam model pemikiran diantaranya
bayani, burhani dan irfani sebagaimana dijelaskan di atas.*

Akan tetapi, dalam penulisan makalah ini lebih menekankan pada model
pemikiran bayani. Adapun bayani sendiri diartikan sebagai model pemikiran yang
lebih mengedepankan pada otoritas teks Arab (nash). Sedangkan bayani dilihat
dari model interpretasinya dibagi menjadi 11 bagian, diantaranya:

a) Interpretasi gramatikal;

b) Interpretasi historis;

c) Interpretasi sistematis;

d) Interpretasi sosiologis atau teologis;
e) Interpretasi komparatif;

f) Interpretasi futuristic;

g) Interpretasi restriktif;

h) Interpretasi ekstensif;

i) Interpretasi otentik;

J) Interpretasi interdisipliner; dan

k) Interpretasi multidisipliner.®

% M. Dikron, “Dimensi Bayani dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Jashash”,
Makalah Pascasarjana UIN Bandung, (Bandung, 2019), 28.
% M. DIkron, “Dimensi Bayani, 29-30.
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2. Penerapan Aplikasi Dimensi Bayani dalam Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-
Qur’an Karya Al-Qurthubi
Penafsiran dengan melihat dari sisi dimensi bayani sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Dengan sebelas macam model interpretasi bayani yang akan
diaplikasikan dalam tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurthubi.
a) Interpretasi Gramatikal
Penafsiran kata-kata dalam teks hukum sesuai dengan kaidah bahasa atau
segi gramatikalnya. Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an yang menggunakan metode
tahlili yang dikategorikan tafsir dengan penafsiran yang rinci dengan
memasukkan penafsiran dari beberapa aspek. Misalnya Al-Qurthubi menafsirkan
QS. An-Nisa [4]: 3
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Dan kalimat (aih) memiliki dua makna yang kontradiktif, karena
terkadang yang diikuti adalah sesuatu yang pasti terjadi, dan terkadang pula hanya

sekedar dugaan saja. Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat dalam

tafsirnya terhadap kekhawatiran ini. Abu Ubaidillah mengartikan kata (éf\;é) yaitu

% Al-Qurthubi, Jami; Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 23.
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dengan makna kalian yakin. Ada pula pendapat lainnya memberikan makna
hanyalah dugaan kalian. Inilah, yang dipilih oleh Al-Hudzag sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu ‘Athiyah menunjukkan bahwa ayat ini merupakan ayat yang

termasuk ke dalam bab dugaan bukan keyakinan.*®

b) Interpretasi Historis
Alquran diturunkan karena adanya peristiwa atau pertanyaan yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW., atau disebut dengan asbab nuzul.
Walaupun tidak semua ayat dilator belakangi dengan adanya peristiwa atau
kejadian yang menyebabkan ayat tersebut turun ataupun juga karena adanya
pertanyaan tentu saja ayat-ayat tersebut turun. Bukan hanya Alquran saja
melainkan segala sesuatu yang terjadi baik dalam hukum ataupun dalam hal
lainnya tentu mempunyai sejarah historisnya. Sebagaimana Al-Qurthubi dalam
tafsirnya tidak lupa mencantumkan penafsirannya dengan melihat sisi historisnya
ayat tersebut atau melihat dari aspek asbab nuzulnya. Misalnya ketika Al-
Qurthubi menafsirkan QS. An-Nissa [4]: 12.
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Pada ayat ini, Al-Qurthubi mencantumkan adanya perbedaan dalam
mencantumkan asbab nuzul. Dengan banyaknya perbedaan riwayat dalam
mencantumkan asbab nuzul maka Al-Qurthubi mencantumkan beberapa riwayat.
Diantaranya:
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% Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 25.
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Asbab Nuzul tentang ayat waris diriwayatkan secara berbeda-beda. Seperti
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmdzi , Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ad
Daruquthniy dari Jabir bin Abdillah bahwa istri sa’d bin Ar Rabi’ berkata: wahai
Rasulullah, sesungguhnya Sa’ad telah meninggal dan meninggalkan dua putrid an
satu saudara laki-laki. Saudara laki-laki tersebut mengambil semua yang
ditinggalkan oleh Sa’ad, sedangkan anak perempuannya dinikahi dengan harta
mereka. Rasulullah SAW., tidak menjawabnya di majlis tersebut. Kemudian istri
Sa’ad datang kembali dan bertanya untuk kedua kalinya: wahai Rasulullah,
bagaimana dengan dua putri perempuan Sa’ad? Rasul menjawab: panggillah
saudaranya kepadaku. Lalu. anak perempan tersebut datang, Rasul berkata
kepadanya: berikan kedua putrinya sepertiga, dan kepada istrinya seperdelapan,
sedangkan engkau ambil selebihnya. Lafadz dari Abu Dawud. Dalam riwayat At
Tirmidzi dan selainnya : turunlah ayat mawaris . Imam Tirmidzi berkata ini

adalah hadis shahih.*’

¢) Interpretasi Sistematis

37 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an,
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Penafsiran mengenai sebuah aturan terutama dalam urusan aturan hukum
tentu saja menggunakan keseimbangan yang sistematis. Begitu pula dengan Al-
Qurthubi yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dalam tafsirnya dilakukan secara
sistematis. Seperti menafsirkan ayat dengan ayat yang lain, menafsirkan dengan
hadits dan memasukkan dari beberapa aspek lainnya. Sebagai contoh ketika Al-
Qurthubi menjelaskan ayat tentang talak rujuk dan masa iddahnya.
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Penafsiran Al-Qurthubi tentang ayat ini dengan menyebutkan lima masalah

yang ada dalam ayat tentang talak rujuk dan masa iddahnya seorang istri. Ayat
tersebut ditafsirkan dengan memasukkan beberapa hadits yang terdapat dalam
kitab Abu Daud dan An-Nasa’l. hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, beliau

berkata bahwa apabila laki-laki mentalak seorang istrinya maka ia tetap memiliki

hak istrinya walaupun telah mentalaknya sebanyak tiga kali, akan tetapi, ayat ini
di nasakh dengan firman Allah (&3 ), Kata &dihalle diartikan secara
umum dan tidak termasuk dalam QS. Al-Ahzab ayat 49 dan QS. At-Thalaq ayat 4
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yang sama-sama berkaitan dengan talak akan tetapi memiliki makna yang
berbeda.®

d) Interpretasi Sosiologis atau teologis

Adanya interpretasi sosiologi atau teologis bertujuan untuk kemaslahatan.
Karena Alquran adalah rahmatan lil ‘alamiin. Sebagai contoh QS. An-Nisa [4]: 3

yang menjelaskan tentang perintah kewajiban para wali terhadap asuhannya.
G L iy o sludll a8 il L 18l (il o ool 1 RS &)
v i i 3 e KL et W 3 Bangh i shata i 2da
Penafsiran  Al-Qurthubi terhadap ayat ini dilihat dari 14 aspek
permasalahan. Ayat ini merupakan suatu dugaan bukan keyakinan sebagaimana
disepakati oleh Al-Hudzzaqg diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah. Takdirnya adalah
barang siapa yang menduga kuat tidak akan mendzalimi perempuan yatim, maka
berpalinglah darinya. Bahkan semua pakar ilmu bersepakat bahwasannya apabila
tidak adanya kekhawatiran dalam bersikap atau berlaku adil maka menikah lebih
dari satu istri: dengan dua, tiga atau empat. Akan tetapi, antara imam madzhab
berbeda pendapat dalam menafsirkan perempuan yang bagaimana yang boleh

dinikahi.*®
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Abu Hanifah mengomentari ayat ini yaitu dalam pembolehan menikahi
perempuan yatim sebelum baligh. Abu Hanifah berkata bahwa sesungguhnya
perempuan yatim boleh dinikahi sebelum baligh dan setelah baligh, karena dia
sama seperti perempuan pada umumnya bukan perempuan yatim, dengan dalil

bahwasannya jika hendak menikahi perempuan yatim yang baligh, dia dilarang

%8 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 4, 35.
% Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 23.
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untuk mengurangi mahar mitsil darinya, karena dia berhak mendapatkan atau

memilih hal tersebut. Dan semua itu berdasarkan ijma’.*°

GALE i B Sehg Y A G ) sl G D gdadlly (aBlaly dia cad;
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Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam Syafi’l serta jumhur ulama
berpendapat bahwa perempuan yatim harus sudah mencapai usia baligh dan bisa

meminta pendapatnya sebelum ia dinikahi. Sebagaimana firman Allah dalam QS.
An-Nisa[4]: 127.**

e) Interpretasi Komparatif

Komparatif dalam metode tafsir lebih dikenal dengan mugarran. Dalam
tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an di dalamnya terdapat beberapa pendapat
madzhab figh, tetapi yang lebih dominan perbedaan madzhab maliki, Hanafi dan
syafi’l, sedangkan hambali tidak begitu dominan disebutkan dalam tafsirnya.
Seperti dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 187 tentang suami dan istri

bagaikan pakaian yang saling melengkapi satu sama lain.
e JUB8 ((laan) s (A Lo Ay BTl e (udy Lath Uil ) 650 5 -3 3ula)
J) e ol zfadlal) g8y g 330 o L (Ll 13 ladaly Cils) il
Sl sl abug ke ) Ll 2l B gkl 5 Al g By By 5o
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Mereka berselisih pendapat apakah wanita wajib (membayar kafaroh) ketika
digauli oleh suaminya pada bulan ramadhan. Berkata Malik , Abu Yusuf, dan

Ashab Ar Rayi : baginya sebagaiman atas suami, berkata Imam Syafii : tidak ada

0 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 26-27.
L Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 27.
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bagi sitri kecuali kafaroh satu kali , sama saja apakah dia menyukainya atau kah
membencinya; karena Nabi Muhammad SAW., menjawab orang yang bertanya
dengan satu kali kafaroh tanpa merincinya. Dan telah diriwayatkan dari Abu
Hanifah : jika sama-sama suka maka setiap dianatar mereka satu kafaroj, dan jika
suami memaksanya, maka bagi suami satu kafaroh dan istri tidak memabayar
kafaroh, itu adalah pendapat suhnun bin sa’id al maliki. Berkata Malik: bagi
suami dua kafaroh, itu adalah kesimpulan madzhab Malik menurut jamaah
ashabnya.*
S5 fadlal 088 (81§ dajial Gull gals Gad Uil 1580405 5ok dpaad)
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Mereka berbeda pendapat juga tentang suami yang menjima dan makan
karena lupa sedang berpuasa, berkata As Syafii , Abu Hanifah dan ashabnya, serta
Ishag : tidak mengapa dari dua keadaan tersebut, tidak ada gadha juga tidak
kafaroh. Berkata Malik , Laits, dan Awzai’ : baginya qadha dan kafaroh, dan
diriwayatkan sebagaimana. oleh Atha. Telahdiriwayatkan oleh Athab bahwa
baginya kafaroh jika berjima, dia berkata : hal seperti ini tidak mungkin lupa.
Sebagian kaum Ahli Dzahir berkata : sama saja apakah berjima karena lupa atau
sengaja , maka baginya gadha dan kafaroh, itu adalah perkataan Ibn Al Majisun
abd Al Malik, dan begitupun Madzhab Imam Ahmad; karena hadis newajibkan
kafaroh tidak membedakan anatara lupa dan sengaja, berkata Ibnu Al Mundzir :
tidak mengapa baginya.*®
f) Interpretasi Futuristic
g) Interpretasi restriktif

2 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3, 199.
3 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3, 199
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h) Interpretasi ekstensif
1) Interpretasi otentik
j) Interpretasi interdisipliner
Bila dilakukan dalam suatu masalah yang menyangkut berbagai disiplin
ilmu hukum, disini dipergunakan logika penafsiran lebih dari satu cabang ilmu
hukum tetapi dilihat dari ilmu social juga Al-Qurthubi masukkan. Seperti tentang
silaturahmi yang tertera dalam QS. An-Nisa [4]: 1. Al-Qurthubi menafsirkan
bahwa kata eléﬁ‘ memiliki makna yang mendalam bahkan sebagian ulama
berpendapat bahwa orang tidak akan masuk syurga orang yang melakukan syirik
dan tidak menjaga silaturahmi.**
k) Interpretasi multidisipliner
Seorang mufassir harus juga mempelajari bukan hanya tentang tafsir saja,
melainkan semua ilmu. Begitu pula Al-Qurthubi dalam menafsirkan ayat-ayat
Alguran memasukkan aspek Bahasa tidak hanya sekedar penafsiran dengan
beberapa pendapat madhzab akan tetapi Al-Qurthubi juga memasukkan

gramatikal Bahasa, ilmu nahwu dan ilmu lainnya.

3. ldeologi Al-Qurthubi dalam Tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an
Ideologi secara Bahasa dibagi menjadi dua bagian, terdiri dari Idea dan

logos. Idea yang diartikan sebagai konsep, gagasan, cita-cita dan memiliki arti
pengertian dasar sedangkan. logos adalah ilmu. Sedangkan menurut Kamus
Bahasa Indonesia, ideology diartikan sebagai kumpulan konsep atau cara berfikir
seseorang terhadap sesuatu bahkan dalam pengertian politik yang dimaksud
ideology adalah himpunan ide atau keyakinan yang menjadi dasar dalam
menentukan sikap seseorang terhadap kejadian. Sedangkan menurut beberapa
ahli, yang dimaksud dengan ideology adalah ilmu tentang ide atau tentang
pengertian dasar seseorang terhadap sesuatu.

Ideologi dan tafsir tentu saja tidak bisa dipisahkan, karena ideologi tafsir
dalam pemahaman penulis ialah suatu paham atau cara berfikir seseorang dalam

menafsirkan Alquran yang akhirnya bisa memberikan pengaruh dalam penulisan

* Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 16
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tafsir seorang mufassir. Bisa saja, suatu paham atau pendapat tersebut disesuaikan
dengan latar belakang intelektual atau social kondisi dari penafsir itu sendiri.
Dapat ditegaskan bahwa ideologi tafsir tersebut merupakan cara pandang atau
cara berfikir yang memiliki peran sangat kuat dalam memahami Alqguran, bahkan
sampai pada level yang lebih sederhana atau praktis. Terkait dengan hal itusampai
pada penghujunabad ke-20 terdapat dua ideologi tafsir, diantaranya interpretasi
skripturalis dan interpretasi subtansialis.*

Interpretasi skripturalis dilakukan pada tafsir klasik, walaupun ada pendapat
yang mengatakan bahwa skrituralis berbahaya jika digunakan ke dalam Alquran
apalagi dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabih. Namun, disisi lain selama
skipturalis bermakna asli dengan maksud agar mudah dipahami, maka boleh
digunakan dalam menafsirkan Alquran. Akan tetapi, justru interpretasi skipturalis
banyak digunakan atau tidak keliru jika digunakan dalam keyakinan teologis.
Sebagaimana Al-Qurthubi yang secara umum menggunakan sisi historis (asbab
nuzul) dengan memasukkan beberapa riwayat yang dianggap lebih shahih.
Sementara itu, dalam penafsiran Al-Qurthubi memuat pula beberapa pendapat
yang memudahkan para pembaca dalam menyederhakan dengan dilihat dari
beberapa aspek masalah yang terkandung dalam setiap ayat. Seperti Al-Qurthubi
menafsirkan ayat tentang hubungan social dalam QS. An-Nisa [4]: 1
T Lgde duh 4a35 ehe 385 Baay Ll oy AKBIS (3 205 T80 Gl Gy
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa [4]: 1)

* Muhsin Mahfudz, “Implikasi Pemahaman Tafsir Al-Qur’an Terhadap Sikap
Keberagaman”. The Journal of Tafsere 4, no. 2 (2016): 125.
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Avyat ini terdiri dari enam masalah. Pertama, sebagaimana firman Allah &)
[(LOES Lsé-“ Ry 155 Gl L yang memiliki makna tagwa kepada Allah.
Para ulama bersepakat bahwa silaturahmi hukumnya wajib. Dan Kketika
memutuska silaturahmi hukumnya haram. Nabi berkata kepada Asma’ dalam
haditsnya Nabi berkata: sebelumnya Asma bertanya kepada Nabi Muhammad
SAW., apakah saya harus menyambung silaturahmi kepada ibuku? Nabi
menjawab, iya sambunglah silaturahmi dengan ibumu walaupun ibumu Kkafir.
Dalam ayat ini ditegaskan bahwa menjalin silaturahmi terjalin bukan hanya
sesame muslim akan tetapi menjalin silaturahmi juga kepada orang kafir. Bahkan,
Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya berkata orang yang selalu menjaga
silaturahmi terhadap sesama bisa diwariskan walaupun tidak ada ikatan darah
sekalipun atau sesuatu yang difardhukan.*®
Mereka memerdekakan orang yang membeli budak-budak yang memiliki
hubungan silaturahmi dengan mereka karena kemuliaan silaturahmi, mereka
membangun pandangan mereka dari apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
bahwa Nabi Muhammad SAW., bersabda : “ barang siapa yang memiliki
hubungan silaturahmi yang diharamkan maka dia adalah orang yang merdeka” .
Hal itu adalah pendapat mayoritas ahli ilmu. Diriwayatkan dari Umar bin AL
Khattab r.a dan Abdullah bin Mas’ud , dan tidak diketahui dari keduanya ada
yang menyelisihi dari kalangan sahabat. Hal itu adalah pendapat Hasan Al
Bashriy , Jabir bin Zaid, ‘Atha, Sya’bi , Az Zuhri, dan juga pendapatnya At
Tsauri, Ahmad, dan Ishag.*’
Ulama-ulama kami (Maliki) dalam hal tersebut terdapat tiga pendapat :
Pertama, bahwa rahim hanya dikhususkan untuk ayah dan kakek. Kedua, dari

kedua sisi yakni saudara-saudara. Ketiga, sebagaimana perkataan Abu Hanifah.

*® Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 13.
" Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3, 14.
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Berkata Imam Syafii : Tidak ada yang bisa memerdekakannya kecuali anak-
anaknya, ayahnya, dan ibunya, dan tidak bisa saudara-saudaranya dan siapapun
yang memiliki hubungan kedekatan dan darah untuk memerdekakannya.*®
Sebagaimana pula penafsiran Al-Qurthubi tentang QS. An-Nisa[4]: 9:
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Dalam penafsiran ayat ini terdiri dari dua masalah, diantaranya : firman

Allah  (1$83) adalah jawab dari (3} , takdimya : seandainya mereka
meninggalkan , pastilah mereka merasa khawatir. Boleh membuang huruf lam

dalam jawab (%)%
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Para ulama berbeda pendapat terkait takwil ayat ini ; satu kelompok berkata
. ini adalah nasihat untuk para pewasiat, yaitu : perlakukanlah anak-anak yatim
sebagaimana yang kalian senangi, untuk dilakukan kepada anak-anak kalian;
begitupun perkataannya Ibnu ‘Abbas. Oleh karenanya Allah SWT berfirman
dalam surat An Nisa ayat 10 : (sesungguhnya orang-orang yang memakan harta

anak yatim secara dzalim).>®
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8 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3, 15.
9 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 86.
%0 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 86.
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Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah untuk
semua manusia. Allah perintahkan semua manusia untuk bertakwa kepada Allah
baik kepada anak yatim dan anak manusia lainnya, sekalipun anak-anak tersebut
bukan anak kandungnya. Hendak pula mereka (orang tua) memperilakukan anak
yatim sama seperti anak kandungnya sendiri. Berkata As-Syaibani bahwa kami
berada dalam pasukan Maslamah bin Abdul Malik, ketika kami duduk dalam satu
majelis ilmu bersama Ibn Ad-Dailani. Beliau berkata Wahai sahabatku Abu Bahsr
bahwasannya aku tidak memiliki anak. Lalu dia berkata jangan khawatir!
Tidaklah ayat ini tentang 15855 & u:‘-ﬂ‘ uﬁ#J yang mengatakan bahwa tidaklah
sebuah tiupan yang Allah berikan itu akan hidup dan keluar seorang kecuali pasti
ia akan keluar, baik suka maupun membencinya. Akan tetapi, jika kamu hendak
menjaga mereka, maka bertakwalah kepada Allah. Dalam riwayat : maukah aku
tunjukan untukmu atas suatu perkara yang apabila engkau menemuinya, Allah
akan menyelamatkanmu  darinya, jika engkau meninggalkan seorang anak

setelahmu , maka Allah akan menjaga mereka karenamu? saya berkata: ya! lalu

dia membacakan ayat' /5838 3 &edl) G545 sampai akhir. 5
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Kedua, firman Allah ( Iadw Y38 \333&43) LX) memiliki makna adil,

yang benar dari sebuah perkataan. Maksudnya adalah perintahlah orang yang sakit
agar dia mengeluarkan hartanya untuk memenuhi hak-hak yang wajib. Kemudian

berwasiatlah kepada kerabatnya.*?

L Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 6, 87.
%2 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3, 89
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Penafsiran Al-Qurthubi tentang hukum terutama berkaitan dengan
munakahat. Kehidupan berkeluarga yang sering menimbulkan permasalahan
sehingga membutuhkan jawaban mengenai permasalahan tersebut. Sebagaimana
dalam QS. Al-A’raf [7]: 189:

Sad e W Lads Ll gl) (AL 435 e ey Banl ol e KA1 o301 34
w;u\ww,uuumsuﬁuww \Jc.\um\wf‘muﬂm
Al-Qurthubi menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia yang sudah
bayak disepakati bahwa manusia yang pertama diciptakan adalah Nabi Adam, a.s
kemudian menciptakan Hawa dari tulang rusuknya untuk menemani dan
menghasilkan keturunan. Sebagaimana Al-Qurthubi menafsirkan kata hamlan
yang diartikan sebuah penyakit. Begitupun melihat bahwa Ibnu Qasim dan Yahya
meriwayatkan dari Malik, dia berkata: “awal hamil adalah kabar gembira dan
merupakan kabar bahagia, dan ujungnya adalah sebuah penyakit. Ini didasarkan
pada pendapat Malik sebagaimana terlihat secara zahirnya Lag) &) 132 yang
menunjukkan tentang keadaan ketika seorang wanita hamil, karena besarnya
perkara dan tanggungan yang dipikul, menjadikan bahwa perempuan yang

meninggal ketika hamil adalah syahid sebagaimana tertera dalam hadits.>®

Tidak Fanatis terhadap Satu Madzhab

Al-Qurthubi dikenal hidup dikalangan masyarakat yang bermadzhab maliki,
walaupun ia memegang madzhab figh maliki tapi ketika ia menafsirkan Alquran
dalam tafsirnya Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an tidak begitu sectarian atau berpihak
secara keras sesuai dengan madzhab yang dianutnya. Al-Qurthubi begitu toleran
kepada madzhab lainnya selagi ada dalil yang mendukung tentang pendapat
madzhab lainnya. Dalam tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an memang lebih banyak
memasukan pendapat madzhab syafi’l, Hanafi, dan Maliki itu sendiri, untuk

Madzhab Hambali Al-Qurthubi jarang mencantumkan dalam tafsirnya bahkan

>3 Al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 9, 408-410.
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terlihat tidak ada. Sebagaimana penafsiran tentang kewajiban hak suami dan istri
yang tertera pada QS. Al-Bagarah [2]: 187.

Al-Qurthubi menyebutkan bahwa pembatalan puasa yang dilakukan antara
suami istri karena jima' ~Sebagaimana pendapat Imam Malik, Syafi’l
menyebutkan bahwa tidak ada bagi istri kecuali kafarah satu kali, sama saja
apakah dia menyukainya atau tidak Rasulullah menjawab, “orang yang bertanya
dengan satu kali kafarah tanpa merincinya.” Dan telah diriwayatkan dari Abu
Hanifah, “jika sama-sama suka maka setiap diantara mereka satu kafarah, dan
jika suami memaksanya, maka bagi suami satu kafarah san istri tidak membayar
kafarah,” itu adalah pendapat Sunhun bin Sa’id Al-Maliki. Berkata Malik, “bagi
suami dua kafarah, itu adalah kesimpulan madzhab Malik menurut jama’ah
ashabnya.”™*

Sedangkan interpretasi subtansialis pada dasarnya adalah Bahasa yang
sering digunakan oleh terminology “takwil” sebagaimana dilakukan dan
dimunculkan dalam tafsir klasik. Interpretasi subtansialis berupaya keras untuk
menangkap makna subtansial dibalik teks-teks Alquran di dalamnya.
Sebagaimana diketahui bahwa isi dalam Alquran terdiri dari dua kelompok besar,
yakni ayat-ayat Muhkam dan -ayat-ayat mutasyabih.”®> Al-Qurthubi ketika
mengungkap ayat-ayat yang berkaitan dengan muhkam dijelaskan sesuai dengan
melihat perbandingan madzhab dan ditafsirkan secara jelas dengan dibantu oleh
dalil-dalil yang menguatkannya., Sedangkan ketika :menafsirkan ayat-ayat
mutasyabih  Al-Qurthubi memasukkan ' beberapa riwayat yang mendukung
terhadap ayat tersebut dan mengembalikan maknanya kepada Allah. la lebih
mengikuti penafsiran yang berkaitan dengan maknanya dikembalikan lagi kepada
Allah. Seperti dalam menafsirkan fawatihussuwar, ia tidak menafsirkan secara
detail tapi dengan memasukkan riwayat dari beberapa hadits kemudian
mengembalikan makna yang sesungguhnya kepada Allah. Selain itu, Al-Qurthubi

dalam menafsirkan ayat mutasyabihat seperti dalam QS. Al-Ra’du : 2, tentang

> Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3, 186.
> Muhsin Mahfudz, “Implikasi Pemahaman Tafsir Al-Qur’an, 29.
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Allah yang bersemayam di arasy. Al-Qurthubi tidak banyak berkometar mengenai
kalimat tersebut.

ial Lol g (pally Guadil) JA03) L@ 4 ANEH A28 (Laad) o o gt &)
(GIAT i (3 5l8a (K5 oale pllany als
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BAB IV KESIMPULAN

I.  Kesimpulan

Dari hasil ekplorasi terhadap tema di atas dapat disimpulkan dengan
beberapa poin, diantaranya:

Pertama, Al-Qurthubi lahir ditengah-tengah keterpurukan Spanyol dalam
masa pemerintahan Dinasti Muhawwidin. Al-Qurthubi melakukan perjalanan
intelektual ke dua tempat diantaranya tempat kelahirannya yaitu Cordoba dan
Mesir sehingga tidak bisa dipungkiri lagi penulisan tafsir Jami’ Li Ahkam Al-
Qur’an ini dipengaruhi oleh guru-guru yang ia temui ketika dalam perjalanan
intelektualnya. Dalam latar belakang penulisan tafsir ini memang bukan
berdasarkan mimpi ataupun permintaan dari pemerintah dalam masa itu, akan
tetapi justru keinginannya sendiri yang ia tuangkan dalam sebuah karya tafsir.
Penulisan tafsir yang bertujuan agar dapat memudahkan para pembaca dengan
nuansa figh yang lebih kental di dalamnya dengan memuat beberapa pendapat-
pendapat madzhab figh lainnya selain madzhab yang ia yakini yaitu maliki.

Kedua, tafsir Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an atau lebih dikenal dengan tafsir Al-
Qurthubi memang dikenal dengan nuansa fighnya sehingga tidak salah lagi dalam
penafsirannya memasukkan pendapat dari ulama lain. Dijelaskan dengan
menggunakan metode tahlili sehingga tafsir ini terlihat bahwa tafsir ini mendekati
sempurna karena di dalamnya dihimpun dari beberapa aspek baik balagah, I'rab,
hadits nabi, dan lain sebagainya.

Ketiga, penafsirannya tidak begitu sectarian atau condong pada satu
madzhab, ia lebih toleran terhadap madzhab lainnya tidak seperti Al-Jashash
dalam tafsirnya Ahkam Al-Qur’an yang lebih keras dan lebih sectarian terhadap
satu madzhab yang dianutnya yaitu madzhab Hanafi. Sedangkan Al-QUrthubi
tidak begitu keras bahkan dalam penafsirkannya ia memasukkan pendapat lain
selagi pendapat tersebut mempunyai dalil yang menjadi penguat pendapat

tersebut.
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Keempat, dimensi bayani yang terdapat dalam tafsir tersebut sangat terlihat.
Melihat AL-Qurthubi menafsirkan berdasarkan teks yang ada walaupun sesekali
ia curahkan komentarnya tetapi sesuai dengan riwayat yang sudah dikemukakan.

Kelima, mengenai ideology yang dibangun dalam tafsir Al-Qurthubi
tersebut terdiri dari tiga point. Pertama, pandangan Al-Qurthubi terhadap Alquran
itu sendiri adalah sesuatu yang sacral yang di dalamnya sudah memuat tentang
beberapa aspek terutama tentang hukum. Kedua, ayat yang dianggap tergolong
mutasyabih tidak begitu jelaskan secara panjang lebar dan diserahkan maknanya
kepada Allah walaupun ia kemukakan pendapat lain tentang ayat tersebut. Ketiga,
penafsiran yang dilakukan Al-Qurthubi yang dianggap tidak sectarian dengan
alasan agar dapat dipahami oleh pembaca sehingga bisa bermanfaat dan bisa
menjadi referensi bagi khalayak umum sehingga Al-Qurthubi begitu leluasa
memberikan kelonggaran karena diharapkan tafsirnya tidak dianggap untuk satu

golongan tertentu saja.

Il. Saran

Penulisan makalah ini tentunya masih banyak kekurangan baik dalam hal
referensi yang kurang maupun dalam penjelasan dalam konten yang kurang tajam.
Sehingga tentunya makalah ini butuh kritik dan sarannya ataupun ada penkajian

lebih mendalam sehingga makalah ini bisa lebih sempurna.
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